V. PENUTUP

A. Kesimpulan

1. Seni lukis kaligrafi Islami memiliki daya pikat visual sekaligus
mengajak pengamat untuk melakukan pendalaman dengan
perenungan. Seni lukis kaligrafi mulai dikenal di Indonesia sejak
tahun 1960-an ketika pelukis Ahmad Sadali dan But Muchtar
memerkaya lukisannya dengan- tulisan Arab. Kaligrafi sebagai
“tulisan indah” pada dasarnya memiliki karakter elastis untuk
digayakan menjadi elemen estetik, hal ini menarik perhatian
para pelukis untuk menjadikannya elemen visual pada karya
lukisnya.

Tepatnya pada Agustus 1971 diadakan pameran besar seni
lukis di Taman Ismail Marzuki Jakarta, A.D. Pirous untuk
pertama kali memamerkan lukisan kaligrafinya. Sejak saat itu
istilah lukisan kaligrafi mulai dikenal dan dapat dikatakan mulai
terpancangnya tonggak kebangkitan seni-rupa modern Islam di
Indonesia. Selanjutnya ~banyak seniman dan budayawan
memperbincangkan topik-topik yang berhubungan dengan seni
rupa Islam dalam rangka mencari “identitas” pada karya-karya
yang bernafaskan Islam. Kaligrafi Islami yang digunakan
umumnya mengutip ayat-ayat Al-Qur‘an, Hadis atau bait sastra

klasik Melayu yang berisi ajaran-ajaran Islam, dengan tema-
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tema yang sarat dengan nafas Islam, maka istilah yang lebih
tepat untuk kaligrafi Arab digunakan istilah “Kaligrafi Islami”.
Melalui corak abstrak beberapa seniman mengekspresikan
pengalaman-pengalaman spiritualnya yang antara lain diperoleh
dari penghayatan terhadap agama Islam yang dianutnya.
Dengan adanya pameran-pameran seni lukis kaligrafi Islami
yang dilakukan oleh A.D. Pirous sebagai pelopor, oleh Hatta
Hambali, Amri Yahya dan Amang Rahman sebagai motor dapat
dikatakan bahwa seni rupa modern Islam khususnya seni lukis
kaligrafi Arab modern di Indonesia menunjukkan banyak

peminatnya sampai sekarang.

2. Penciptaan karya-Kkarya seni lukis kaligrafi Islami tidak terlepas
dari adanya faktor dorongan yang bersifat internal maupun
faktor eksternal sebagai sumber inspirasi dan ekspresi. Faktor
internal yang mendorong penciptaan lukisan kaligrafi Islami
berasal dari dalam diri seniman, yaitu berupa ketertarikannya
pada keindahan dan artistiknya huruf Arab. Di mana huruf Arab
dapat dibentuk untuk memenuhi prinsip-prinsip kesenirupaan,
dapat digayakan ataupun dideformasikan sesuai dengan
tuntutan selera estetika. Di samping itu visualisasi kaligrafi pada
lukisan kaligrafi Arab modern yang secara teknis dan tematik
dapat diklasifikasikan pada cabang khusus dalam lingkungan

kesenirupaan. Seperti yang dilakukan oleh Hatta Hambali dan
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Amang Rahman yang menjadikan kaligrafi sebagai subject
matter pada lukisannya. Untuk itu diperlukan kekuatan estetik
dan spiritualitas keislaman pada setiap pelukis kaligrafi Islami.
Faktor eksternal yang memengaruhi penciptaan lukisan
kaligrafi Islami antara lain yaitu adanya interaksi dimana karya
seni dapat menjadi sarana ikatan, yaitu ikatan manusia dengan
Tuhan, ikatan manusia dengan manusia, dan ikatan manusia
dengan lingkungan hidupnya, . yang dalam pemaknaan
umumnya termasuk ke dalam proses islamisasi peradaban.
Pada keempat sampel pelukis pengaruh eksternal pada setiap
pelukis cukup beragam, antara lain pengaruh lingkungan dan
pengalaman -masa kecil, lingkungan keluarga yang taat
beragama, pengaruh pengetahuan seni rupa Barat melalui jalur
akademik atau dari buku-buku seni rupa, belajar dari pelukis-
pelukis senior, dan pengaruh apresiasi melihat pameran, atau
observasi- pada kunjungan ke berbagai pusat seni rupa di

Indonesia atau.di luar negeri.

3. Keterkaitan antara unsur visual estetis dengan muatan (tema)
pada lukisan kaligrafi Islami, menunjukkan bahwa untuk menca-
pai kesan artistik huruf Arab yang pada dasarnya sudah estetik,
dirangkai dalam kalimat-kalimat ayat Al-Qur‘an. Di samping itu
unsur kaligrafi sebagai bahasa visual sekaligus sebagai bahasa

tulisan dipadukan oleh intuisi seniman dan menghasilkan ‘citra’,
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dalam hal ini citra menjadi kode tertentu. Sebagai sumber ilham
ayat-ayat Al-Qur‘an direnungkan, dihayati maknanya, dan
dilebur bersama bahasa estetika visual. Peleburan dengan
mengeksplorasi materi estetik, gagasan dan medium seni lukis
yang tidak terpisahkan. Dalam pengkajian terungkap makna
melalui interpretasi dan penafsiran yang dilakukan dengan

pendekatan hermeneutik.

4. Persamaan dan perbedaan pada latar belakang dan Kkonsep
berkarya dari keempat pelukis yaitu: Pertama, bahwa A.D.
Pirous, Hatta Hambali, Amri Yahya dan Amang Rahman
dibesarkan dari lingkungan keluarga yang taat beragama Islam.
Kedua, A.D. Pirous, Hatta Hambali, dan Amri Yahya mempelajari
seni rupa dan bahasa visual Barat secara akademik, sedangkan
Amang Rahman mendapatkan pengetahuan dan prinsip
berkarya yang dipelajarinya dari pelukis-pelukis senior serta dari
buku-buku tentang seni rupa Barat. Ketiga, A.D. Pirous dan
Amri Yahya menggunakan - kaligrafi dengan sedikit me-
modivikasinya dan cenderung meniru gaya khat sebagaimana
adanya. Hatta Hambali dan Amang Rahman berhasil
menciptakan gaya kaligrafi yang khas pribadinya sehingga
mudah dikenali, dan secara konstruksional bila kaligrafinya
dilepas dari latar visualnya, maka lukisannya tidak dapat

menjadi lukisan yang berarti. Keempat, semua pelukis
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mengambil tema lukisan yang bersumber dari Al-Qur’an dan
Hadis, atau dari bait sastra Melayu yang dikemas dalam estetika
modern. Kelima, corak keislaman pada karya masing-masing
pelukis selain mengutip ayat-ayat Al-Qur‘an juga merujuk pada
sumber inspirasi dari seni dan budaya lokal daerah di Indonesia,
di sekitar lingkungan hidup pelukis pada masa lalu atau

lingkungan budayanya yang digali kembali.

5. Berbagai keberhasilan dan ketidakberhasilan pada karya A.D.
Pirous, Hatta Hambali, Amri Yahya dan Amang Rahman pada
umumnya terdapat pada persoalan (1) menyajikan kode atau
pesan dari bentuk dan latar visualnya, (2)sampai atau tidaknya
menafsirkan ruh yang terkandung pada ayat-ayat Al-Qur‘an,
atau Hadis sebagai sumber karyanya, (3) keterbacaan “citra
simbolik” pada latar visual yang abstrak bila tanpa diberi
keterangan detail pada judul, (4) pemahaman terhadap Ayat-
Ayat Al-Quran.dalam bahasa metafora yang dapat difahami
dengan cara mendapatkan rujukkan dari sumber-sumber lain,
(5) memposisikan kaligrafi sebagai subject matter atau sebagai
ornamen semata, (6) penggarapan latar belakang yang kurang
berhasil akibat terlalu memfokuskan pada kaligrafi dan simbol-
simbol pada bentuk dan warna yang disesuaikan dengan

tuntutan tema, (7) penemuan bentuk dan gaya kaligrafi sebagai
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ciri khas tersendiri seperti pada Hatta Hambali dan Amang

Rahman.

6. Terdapat perbedaan dan persamaan makna pada karya lukis
A.D. Pirous, Hatta Hambali, Amri Yahya dan Amang Rahman.
Perbedaan tersebut dipengaruhi oleh faktor internal dan
eksternal pelukis, dan juga tergantung pada kemampuan
menafsirkan ayat-ayat Al-Qur‘an yang akan dijadikan tema
lukisannya. Dalam penentuan judul semua pelukis memilih
dalam metafora untuk menafsirkan sumber tema dan
menuangkan gagasan, gaya, ideologi, nilai dalam proses
berkarya. Pada akhirnya lukisan kaligrafi berfungsi untuk
melatih sensitivitas, memengaruhi kelembutan hati dan
memberikan  penyadaran = akan keesaan  Tuhan serta
membangkitkan kepedulian terhadap kemaslahatan manusia,
saat itulah seni rupa terbukti dapat menjadi daya provokatif dan

penyadaran akan keberadaan nilai spiritualitas dan religiusitas.

7. Makna pada lukisan kaligrafi Islami berdasarkan aspek estetika
dan spiritual umumnya menunjukkan adanya suasana
kontemplatif setelah membaca lukisan dan menafsirkan muatan
yang dikandungnya. Di samping itu melalui penafsiran dengan
pendekatan hermeneutik yang dimulai dari membaca visualisasi

lukisan melalui unsur-unsur estetisnya, kemudian membaca teks
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kaligrafinya untuk memahami muatan dari ayat-ayat Al-Quran
dan terjemahannya, dilanjutkan dengan menafsirkan dan
menginterpretasi maksud dari ayat-ayat tersebut. Selanjutnya
makna dapat ditemukan dengan bantuan suatu cara yang
merujuk pada Tafsir Al-Quran bil Ma'tur (Tabel 21). Maka
terungkaplah pemahaman dan makna yang menjadi beberapa
rahasia transendensi di alam keberadaan dari karya A.D. Pirous,
Hatta Hambali, Amri Yahya dan Amang Rahman sebagai berikut:
a. Visualisasi dan estetika sebagai nafas Islam pada karya
A.D. Pirous terlihat pada suasana antikuitas dan kuno pada
kekuatan tekstur pada bidang yang diberi kaligrafi Arab,
kutipan dari Al-Quran sebagai penyadaran bagi manusia
tentang ajaran ‘makna keabadian’ yang ada sejak dulu
sampai sekarang.

Makna pada lukisan-lukisan karya A.D. Pirous telah
berhasil memberi ‘arti dan warna tersendiri” bagi dunia Seni
Lukis Indonesia modern masa kini. Gagasan dan imajinasi
yang dituangkan lewat lukisannya sejak tahun 1972 sampai
tahun 2007 tidak terlepas dari kesederhanaannya menatap
hidup, latar belakang masa kecil, perjuangan intelektualnya
di masa dewasa, dan perenungan religiusitas sampai masa
tua, terus mewarnai corak karya-karyanya. A.D. Pirous

sebagai pribadi muslim, seniman dan akademisi berhasil
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membangun pemikian bagi seni rupa modern Indonesia yang
bernafaskan Islam.

b. Visualisasi dan estetika sebagai nafas Islam pada karya Hatta
Hambali terletak pada sumber konsep berkaryanya. Yaitu
bermula di saat Hatta Hambali terusik dan merasakan
keresahan akibat adanya masalah kemanusiaan, untuk
mencari pemecahannya ia membaca Al-Quran dan
terjemahannya. Dari sana Hatta Hambali menemukan ayat-
ayat yang bersentuhan dengan keresahannya tersebut, dan
ternyata di dalam Al-Qur'an Tuhan telah menyediakan segala
pemecahan masalah-masalah di_dunia, yang kemudian
dijadikan - tema pada lukisan - kaligrafinya.  Untuk
menyelaraskan = keartistikan pada karya lukisnya ia
menuliskan kaligrafi dengan Arab gundul (Arab pegon).
Makna yang dirasakan yaitu adanya getaran yang muncul
pada saat berkarya memberikan konsentrasi penuh pada
suasana spiritual dan religius pada dirinya. Sehingga dari
proses berkaryanya ‘muncul makna akan keterharuan,
kerendahan hati dan berserah diri pada Allah yang Maha
Pencipta.

c. Visualisasi dan estetika sebagai nafas Islam pada karya Amri
Yahya sebagai motor (Amri Yahya tidak mau dikatakan
sebagai pelopor) seni lukis kaligrafi Islami, tampak pada

bentuk-bentuk lukisannya yang bersumber dari tema-tema
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sederhana pada ligkungan hidupnya yang indah-indah,
dengan merasakan kenikmatan dari keindahan alam
sekitarnya muncullah kesadaran penuh bahwa semua itu
adalah ciptaan Allah SWT. Makna yang dibangun oleh Amri
Yahya melalui karya-karya lukisan kaligrafinya terdiri dari
makna kebenaran, ke-Esaan Tuhan, surga dan neraka,
kesaksian dan kejadian alam, serta wahyu-wahyu Tuhan
tentang pencerahan pada bidang tauhid. Di samping itu dia
sangat mencintai surat Yaasiin, secara Kumulatif Amri Yahya
meyakini bahwa Al-Qur’an diturunkan penuh hikmah, karena
di dalamnya terdapat peringatan, gejala alam semesta, janji
akhir dan apa yang dikehendaki Tuhan, bila dia berkata
‘jadilah’ maka jadilah ia.

Makna Hal ini menandakan bahwa pengetahuan yang
dimilikinya, akal sehatnya dalam memperjuangkan cita-cita
dan semangat pengabdian semata-mata sebagai ibadah.

d. Visualisasidan estetika sebagai nafas Islam pada karya-
karya Amang Rahman tampak sebagai hasil perenungan dan
kesadaran spiritualitasnya terungkap pada lukisan-
lukisannya dalam bahasa simbolik. Pada aspek simbolis
banyak perumpamaan yang dibuat oleh Amang Rahman,
terutama pada bentuk gunung, awan, langit, cakrawala
menghampar luas, bayangan cahaya pada bentuk bulan,

atau nuansa warna pada setiap bidang garapannya bagaikan
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bentuk metafora dari pesan yang ingin disampaikan melalui
lukisannya.

Makna yang terungkap dari Ilukisan-lukisan Amang
Rahman terbaca pada tema, ayat-ayat dan kalimat teduh
yang dipilihnya, sebagai ibadah untuk orang lain atau dirinya
sendiri. Proses berkaryanya vyang secara mendalam
menatap, menikmati, menyimak objek-objek yang menarik
perhatiannya, dan direnungkannya untuk kemudian
dituangkannya ke dalam karya-karya lukisnya. Bagi Amang
Rahman berkarya adalah merupakan ekspresi dan
merupakan bagian dari ibadah. Lukisan Amang Rahman
dapat menyentuh orang lain untuk merindukan surga, rindu
kepada Allah SWT. dan keyakinannya pada Al-Qur‘an
sebagai pedoman hidup, serta lukisan sebagai dzikir
puisinya, dan secara  kronologis naratif perjalanan
spiritualitas dan religiusitas Amang Rahman dimulai dari A/
Fatihah sampai. Ya Tawab (Taubat) dalam perjalanan

hidupnya.

8. Makna yang terungkap dari karya-karya lukis empat pelukis ini
menampilkan semangat religius, menawarkan suasana
kontemplatif, menyentuh kesadaran orang lain, menciptakan
citraan simbolik yang estetis pada suatu keberadaan. Umumnya

keberadaan diungkapkan oleh tema-tema yang berdasarkan
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pesan tauhid, doa dan dzikir. Lebih dari itu seni lukis kaligrafi
Islami merupakan karya yang bercorak Islam dan berakar dari
kebudayaan Indonesia. Dengan demikian dapat disimpulkan
makna-makna yang dibangun oleh lukisan-lukisan kaligrafi
Islami di Indonesia pada umumnya memiliki makna tauhid yang
dilandasi modernisme tazkiyatun nafsi (pembersihan jiwa),
modernisme muamalah (kemaslahatan dan ketenangan),
modernisme dalam tasyakur (bersyukur) dan  modernisme

dalam meditatif-sufistik.

B. Saran-saran

1. Seni lukis kaligrafi Islami dalam peta seni rupa Indonesia masih
memberikan sumbangan yang layak untuk diperhitungkan di
tengah-tengah seni rupa kontemporer saat ini. Dengan demikian
diharapkan kedudukan seni lukis kaligrafi Islami di Indonesia
diberikan porsi dan perhatian dari berbagai pihak terutama oleh
masyarakat pendukungnya.

2. Perupa kaligrafi Islami agar lebih konsisten terhadap perilaku
budaya dalam meningkatkan kualitas estetik, serta mempelajari
lebih dalam tentang masalah teks Arab yang berkaitan dengan
cara menghadapi peradaban saat ini.

3, Kajian seni lukis kaligrafi Islami sebagai bagian dari seni rupa
Islam modern belum banyak dilakukan, untuk itu perlu dorongan

bagi peminat seni dalam wacana Islam, agar seni lukis
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bernafaskan Islam tetap hadir di pelataran seni rupa modern
Indonesia.

4. Selayaknya para pelukis kaligrafi Islami memperluas konsep
berkaryanya melalui pendalaman lintas ayat-ayat Al-Qur’an dan
hadis sebagai kajian Tafsir Al-Qur'an bil Ma‘tur. Tujuannya agar
pelukis berhasil menangkap ruh dari ayat-ayat yang akan
dilukisnya. Demikian pula bagi pengkaji dapat memahami dan
menangkap makna secara utuh.

5. Bagi para pelukis dalam pemilihan tema-tema lukisan kaligrafi
Islami, diharapkan tidak berhenti pada dimensi ketuhanan saja,
tetapi lebih memprovokasi untuk penyadaran berbagai masalah
yang lebih dekat dengan kehidupan dan peradaban.

6. Hendaknya para pelukis di samping menuliskan judul karya, juga
menuliskan nama surat dan nomor ayat-ayat Al-Qur‘an atau
Hadits yang dikutip, agar pengamat dapat melakukan
pemahaman  dalam rangka menikmati, mengapresiasi,
menafsirkan dan menemukan makna dari karya tersebut.

7. Diharapkan kepada para pelukis dan keluarganya untuk
melakukan pendokumentasian karya-karyanya sebagai data
artefak yang penting bagi pewacana atau pengkaji. Hal ini sangat
berguna bagi keberadaan pelukis sendiri, maupun bagi penelitian

seni lukisnya di masa kini dan di masa depan.
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